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KAJIAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Hardiness (Tahan Banting).
a. Pengertian

Sebagaimana dikatakan oleh Gentry dan Kobasa, b&hjadian dalam
hidup yang menimbulkan stress mempunyai kontribugrhadap
berkembangnya penyakit fistk. Kemampuan setiap individu dalam
menghadapi kejadian hidup yang penuh stress tidadana, tergantung pada
banyak hal, salah satunya yang membedakan adateh kigpribadian,
khususnya kepribadian hardiness.

Menurut Maddi dan Kobashardinessberkembang pada masa kanak-
kanak secara tepat dan muncul sebagai perubahametaipakan akibat dari
pengalaman-pengalaman hidupKepribadian hardiness pertama kali
dideskripsikan oleh Kobasa, sebagai proses pemilaignitif yang tersususun
atas tiga karakteristikpontrol, commitmentdan challenges. Kepribadian
hardinessmerupakan suatu konstalasi kepribadian yang memibdatidu
menjadi kuat, tahan, stabil, dan optimis dalam mbadapi stres dan
mengurangi efek negatif yang dihaddpi.

Cotton, mengartikan lebih jelas lagi tentamaydinesssebagai komitmen
yang kuat terhadap diri sendiri, sehingga dapatcipeakan tingkah yang laku

aktif terhadap lingkungan dan perasaan bermakn@ yaenetralkan efek
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negatif stres.Sementara Quick dkk, menyatakaardinesssebagai konstruksi
kepribadian yang merefleksikan sebuah orientasy yabih optimis terhadap
hal-hal yang menyebabkan stfemi sesuai dengan pendapat Kobasa yang
melihat hardiness sebagai kecenderungan untuk gatensial memandang
stres sebagai sesuatu yang tidak terlalu mengansarta mampu untuk
melindungi individu dari pengaruh stres yang nédati

Individu yang memilikihardinesstinggi mempunyai serangkaian sikap
yang tahan akan stres. Individu tersebut, senakgrjaekerja keras karena
menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang memdegiatu keputusan dan
melaksanakannya karena memandang hidup ini selsagaatu yang harus
dimanfaatkan dan diisi agar mempunyai makna. lddiviang memiliki
hardinesssangat antusias dalam menyongsong masa depan lenereahan-
perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai susi@ngan dan sangat
berguna untuk perkembangan hidupfydampak-dampak kepribadian
hardiness pada kesehatan mental adalah menengahi penilaigmitiko
individu pada situasi yang penuh stres dengaregirpenanganannya.

Hardinessmenjadikan individu memiliki strategi koping yatepat untuk
mencari problem-solving. Dua mekanisme tersebuimaksud upaya-upaya
untuk menguarangi jumlah pengalaman psikologis yargh stres dan untuk

mendukung terciptanya kepribadian yang sehat padizidu dalam waktu
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http://kesehatan.kompas.com/read/2010/15/073721@djadi.Orang. Tabah.
8 ibid

8 Bissonnette, M. Optimism, Hardiness, and Resiliency; A review of Theraturé. (1998).



yang lamd. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahiardinessadalah
suatu karakteristik kepribadian yang mempunyai daghan dalam
menghadapi kejadian-kejadian yang menekan atau gaagkan gtressful)
yang didalamnya terdapat aspmiatrol, commitmentjanchallenge

b. Dimens Hardiness.
Menurut Kobasa, Hardiness memiliki tiga dimensi,itya control,

comintmentdan challenge Individu yang memilikicontrol, comitment, dan
challengeyang kuat cenderung mereaksi peristiwva yang merikahustress
dengan cara yang positff.

1) Control Versus Powerless.

Control merupakan ukuran pada ketiadaan kekuatan diri yang
dirasakan individd! dimana dipercaya bahwa seseorang bisa mengontrol
atau mempengaruhi peristiwa-peristiwva dalam hidapnysehingga
individu dapat memodifikasi stressor agar dapatgueangi status yang
dapat dikendalikan atau ketidakpastian dalam pe&gperistiva
eksternal®?

Kobasa mengartikaoontrol, sebagai kecenderungan untuk menerima

dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol dan nngawdhi suatu

kejadian, dengan pengalaman ketika berhadapan nléwadidnal yang tidak
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terdugat® Sedangkan menurut Rahagontrol adalah sebuah keyakinan
bahwa individu dapat mempengaruhi apa saja yangtdapadi dalam
hidupnya*

Aspek control muncul dalam bentuk kemampuan untuk
mengendalikan proses pengambilan keputusan prisadi kemampuan
untuk memilih dengan bebas diantara beragam timdakang tidak
diambil. Individu yang memiliki aspekontrol tinggi memiliki kendali
kognitif atau kemampuan untuk menginterpretasi, ilagmmenyatukan
berbagai peristiwa kedalam rencana selanjutnya.

Proses ini mengurangi efek destruktif yang menekan mengacam.
Selain itu individu dengarcontrol yang tinggi memiliki keterampilan
untuk mengatasi masalah dengan respon-respon gpag t

Dengan demikian orang-orang yang memiliki contrahg kuat akan
lebih optimis dalam menghadapi hal-hal diluar gianindividu ini akan
cenderung lebih berhasil dalam menghadapi masatedalah dari pada
orang yang kontrolnya rendah. Cooper dan Straw mbahkan, bahwa
seorang individu yang “memegang kendali” berkeyakirdan berbuat
seakan-akan dapat mempengaruhi jalannya periStiMereka mungkin
mencari jawaban dari pertanyaan mengapa sesuatterfdi namun
mereka cenderung untuk bertanggung jawab terhadstp peristiwa dari

pada menjadikannya sebagai tanggung jawab oramg dtau diluar
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kekuasaanya. DuDell menjabarkan komponen ini menjachpat
macam,yaitu :

a) kerelaan dan keterampilan untuk membuat kepuoitysag baik;

b) perasaan otonomi diri dan perasaan adanya iliban yang

diambil;

c) kemampuan untuk melihat peristiva yang menimdnulkstres

sebagai bagian dari kehidupan;

d) motivasi berprestasi sesuai dengan tujdan.

Sedangkarpowerlessadalah perasaan masif dan akan selalu disakiti
oleh hal-hal yang tidak dapat dikendalikan dan kgranemiliki inisiatif
serta kurang dapar merasakan adanya sumber-sunalen dlirinya,
sehingga mereka merasa tidak berdaya jika menghhdbibpal yang dapat
menimbulkan ketegangan. Ditambah oleh Cooper daawStbahwa
orang-orang yang tidak yakin bahwa mereka tidakatapengendalikan
situasi dan memilki sedikit pengaruh terhadap sitdersebut mungkin
menjadi pasrah untuk berperan sebagai partisipasif jpialam suatu

situasit’

2) Comitment Versus Alienation.
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Comitment adalah kecenderungan individu untuk melibatkari dir
dalam apapun yang diIakuké*ﬁKeyakinan bahwa individu itu bermakna
dan memiliki tujuart’ Individu yang meiliki comitmenttinggi merasa
terikat dengan berbagai aspek kehidupan mereka yaegcakup
hubungan interpersonal, keluarga dan diri sefdiri.

Komitmen dicerminkan dalam satu kapasitas untukjauk cerminan
pertandingan antara perasaan keterasingan. Dari paddang eksistensi,
comitmentmenghadirkan suatu perasaan pokok yang berhaegajuan
dan bertanggung jawab, yang melindungi dari kelematan kekurangan
pada individu. DuDell menjabarkan kompormmitmenmenjadi empat,
yaitu:

a) ketertarikan dan keingintahuan tentang hidup,

b) keyakinan dan ketahanan diri,

c) kerelaan untuk mencari bantuan dan dukungamlsoci

d)kemampuan mengenai nilai-nilai pribadinya yangikurdan

tujuannya sendifi

Individu yang memiliki comitmen yang kuat tidak akan mudah
menyerah pada tekanan. Pada saat menghadapi refiesiu ini akan
melakukan strategi koping yang sesuai dengan nilajuan dan

kemampuan yang ada dalam dirinya. Sebaliknya, oyeamy alienated
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akan mudah merasa bosan atau merasa tidak bearéna mereka
memandang hidup sebagai sesuatu yang membosankardala berarti,
menarik diri dari tugas yang harus dikerjakan, foasin lebih suka
menghindar dari berbagai aktivitas. Individalienated akan menilai
kejadian yang menimbulkan stres sebagai sesuatg Yamya dapat
ditahan dan tidak dapat diperbaiki.

3) Challenge Versus Threatement.

Menurut Kobasachallengeadalah kecenderungan untuk memandang
suatu perubahan dalam hidupnya sebagai sesuatwgalg serta mampu
mengantisipasi perubahan tersebut sebagai stiyalug sangat berguna
bagi perkembangan, dan memandang hidup sebagaatgesntangan
yang mengasikkaff.

Sedangkan menurut Raharjo, bahwa tantangan yaitgddakukan
atau diwujudkan adalah sesuatu yang umum terjadind&ehidupan.
Namun, pada akhirnya akan datang kesempatan ung@lékukan dan
mewujudkan hal tersebfit. Secara kognitif, individu dengan aspek
tantangan tinggi memiliki keluwesan dalam bersiksghingga dapat
mengintegrasikan dan menilai ancaman dari situagil Isecara efektif.
Keluwesan kognitif ini menjadikannya terlatih untolerespon kejadian
yang tidak terduga sebagai suatu masalah atauntmmtag/ag perlu diatasi.

Dengan demikian mereka memandang hidup sebagai famtingan

yang menyenangkan. Individu yang memilithallenge adalah orang-
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orang yang dinamis dan memiliki kemampuan sertagiean untuk maju
dan kuat. Individu yang memiliki kepribadiamallengeyang kuat akan
dengan mudah menemukan cara yang lebih mudah umtnighilangkan
keadaan yang menimbulkan stres bukan sebagai sumtaman tetapi
dianggap suatu tantangh.

Cooper dan Straw menambahkan, individardinessadalah orang-
orang yang mampu melihat ancaman-ancaman sebagangan dan
perubahan-perubahan sebagai peluang yang“bdikereka merubah
peristiwa-peristiwa kehidupan yang penuh stres atkrijemungkinan dan
kesempatan untuk pertumbuhan pribadi, kemajuankatatungan. Orang-
orang seperti itu mencari rangsangan, perubahankesempatan untuk
keterbukaan untuk melakukan percobaan. DuDell nbanf@an komponen
ini menjadi empat, yaitu:

a) pendekatan yang fleksibel terhadap orang lamaendisi-kondisi

tertentu,

b) memandang sesuatu secara positif dan optimis,

c) kerelaan untuk mengambil resiko yang membangun,

d) penghargaan serta penerimaan atas keunikarsetidiri sebagai

suatu berkaf®

Sebaliknya orang-orang yafithreatmedmenganggap bahwa sesuatu

itu harus stabil karena kestabilan adalah kewajale@m mereka merasa
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khawatir dengan adanya perubahan karena dianggamsake dan
menimbulkan rasa tidak aman dan menganggap bahwibgben itu
sebagai ancaman. Selain itu individu vyartigreatmed tidak bisa
menyambut dengan baik perubahan atau memandanigaperu sebagai
ancaman dari pada sebagai tantangan, dan selalgaitiem dengan
penekanan dan penghindafdrOleh karena itu, individu semacam ini
bersikukuh mempertahankan pola yang lama. Polé&agerbaru mungkin
saja diperlukan demi efektivitas penanganan teghacasalah, dipandang
secara skeptis karena belum dialami sendiri efek8yath, Jhonson dan
Sorason menemukan, bahwa individu yang menemaliengeyang kuat
menunjukkan sikap yang positif terhadap perubaldumpti®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa msmieardiness
terdiri dari aspek control yaitu kemampuan indivigutuk terlibat dalam
kegiatan di lingkungan sekitacommitmentyaitu kecenderungan untuk
menerima dan percaya bahwa mereka dapat mengordesi
mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalamanayahdllengeyaitu
kecenderungan untuk memandang suatu perubahan daidnpnya
sebagai suatu yang wajar dan menganggapnya sebelgaah tantang
yang menyenangkan.

c. Fungs Hardiness.
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Menurut Kobasa dan Maddiardiness dalam diri seseorang individu
sebagaf®:
1) Membantu dalam proses adaptas individu.

Hardiness yang tinggi akan sangat terbantu dalafakmiean proses
adaptasi terhadap hal-hal yan baru, sehingga yares ditimbulkan tidak
banyak. Sebuah penelitian membuktikan bahwa etima €anada yang
tinggal di Toronto memiliki ketabahan hati yangiketinggi, lebih mudah
beradaptasi dan mengurangi efek kecemasan seafa riegmiliki harga
diri yang tinggi ketika mengalami diskriminasi. Rétian lain memiliki
hasil yang senada, menunjukkan bahwa ketabahard&ypéit membantu
penyesuaian diri remaja pria yang melakukan wajilien
2) Tolerans terhadap frustasi.

Sebuah penelitian terhadap dua kelompok mahasisita, kelompok
yang memiliki ketabahan hati tinggi dan yang rendatenunjukkan
bahwa mereka yan memiliki ketabahan hati yang timggnunjukkan
tingkat frustasi yang lebih baik rendah dibandingreka yang ketabahan
hatinya rendah.

Senada dengan hasil penelitian itu, penelitian kaenyimpulkan
bahwa ketabahan hati dapat membantu mahasiswa tidak berfikir
akan melakukan bunuh diri ketika sedang stres daus@asa.

3) Mengurangi akibat buruk dari stres.
Kobasa yang banyak meneliti tentadgrdinessmenyebutkan bahwa,

ketabahan hati sangat efektif berperan ketika degariode stres dalam

2 salvatore R Maddi.” The Story of Hardiness: TweYigars of Theorizing, Reseach, and
Practice” (Consulting Psychologu Journal: Practiod Reseach, Vol. 54, No.3,175-185.2002)



kehidupan seseorang. Demikian pula pernyataan &edeokoh lain. Hal

ini dapat terjadi karena mereka tidak terlalu meggap stres sebagai

suatu ancaman.

4) Mengurangi kemungkinan terjadinya burnout.

Burnout vyaitu situasi kehilangamontrol pribadi karena terlalu
besarnya tekanan pekerjaan terhadap diri, sangaanredialami oleh
pekerja-pekerjaemergencyseperti perawat dsb, yang beban kerjanya
tinggi. Individu yang memiliki beban kerja tingdietabahan hati sangat
dibutuhkan untuk mengurangi burnout yang sangat gkiantimbul.
Sebuah penelitian memberikan hasil yang sesuaiatepgrnyataan itu,
yaitu perawat yang memiliki ketabahan hati yangdin ternyata lebih
sulit mengalami burnout dibanding dengan perawantgyanemiliki
ketabahan hati yang rendabh.

5) Mengurangi penilaian negatif terhadap suatu kejadian atau
keadaan yang dirasa mengancam dan meningkatkan penghar apan
untuk melakukan coping yang berhasil.

Coping adalah penyesuaian secara kognitif dan perilaku ujuen
keadaan yang lebih baik, bertoleransi terhadaputant internal dan
eksternal yang terdapat dalan situasi stres. Kbtabahati membuat
individu dapat melakukarcoping yang cocok dengan masalah yang
sedang dihadapai. Individu dengan ketabahan haggiti cenderung
memandang situasi yang menyebabkan stres sebdgueidité, karena itu
mereka dapat lebih jernih dalam menentukan copamg sesuai.

Pernyataan dari Schultz & Schults tersebut didukoteh sebuah

penelitian terhadap perawat yang menunjukkan bahvemeka yang



memiliki ketabahan hati tinggi lebih baik dalam mkm coping yang
sesuai dengan masalah yang dihadpi.
6) Meningkatkan ketahanan diri terhadap stres.

Hardiness dapat menjaga individu untuk tetap sehat walaupun
mengalami kejadian-kejadian yang penuh stfékarena lebih tahan
terhadap stres, individu juga akan lebih sehattitak mudah jatuh sakit
karena caranya menghadapi stres lebih baik dibgndidividu yang
ketabahan hatinyX.

7) Membantu Individu untuk melatih kesempatan lebih jernih
sebagai suatu latihan utuk mengambil keputusan.

Kobasa & Pucetti menyatakan bahwiardiness dapat membantu
individu untuk melihat kesempatan lebih jernih sgbauatu latihan untuk
mengambil keputusan, baik dalam keadaan stresuatiatiﬂ;ﬁk:q’3

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan baHhardinessyang
ada dalam diri seorang individu berfungsi membadalam proses
adaptasi, individu lebih memiliki toleransi terhadfustasi, mengurangi
akibat buruk dari stres, mengurangi adabyenout mengurangi penilaian
negatif terhadap suatu kejadian atau keadaan yieagpdnengancam dan
meningkatkan pengharapan untuk melakukan koping Yemhasil, lebih

sulit untuk jatuh sakit yang biasanya disebabkah dtres, membantu
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individu untuk melihat kesempatan lebih jernih sgbauatu latihan untuk
mengambil keputusan.

d. Hardiness dalam Per spektif 1slam.
Hardinessadalah suatu karakteristik kepribadian yang merygudaya

tahan dalam mengahadapi kejadian-kejadian yang kaeneatau

menegangkarsfressful) yang didalamnya terdapat apadntrol, commitment
danchallenge Komponen pertama danardinessadalah kontrol, merupakan
kecenderungan untuk menerima dan percaya bahw&andapat mengontrol
dan mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalam&etika berhadapan
dengan hal-hal yang tidak terduga. Islam selalu gagmkan kepada kita
untuk selalu mengendalikan diri atau mengendalikawa nafsu kita agar
tetap dijalan yang benar dan tidak tersesat. S@bhaga firman Allah SWT

dalam surat An-Nisa Ayat 135:

Mww»,.ug\)u vgmu“ 33 & Tis Lzall Gus 158 T,k il €5
\Wﬁju}uud UJ.;,QQTL;}AT’ 5 uwﬂfu wj\w\;ut

\_/ ﬂ\.:&d}L&JU L&.’QK/A:‘J‘ QU

“Wabhai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orgagg benar-benar
penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah biargerhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. jikek&ya ataupun miskin,
Maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janghnkamu mengikuti
hawa nafsu Karena ingin menyimpang dari kebenardan jika kamu
memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadikssa Maka
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala ygng kamu
kerjakan”(Q.S An Nisa: 135)

Oleh karenaitu kemampuan dalam mengendalikan diri atau haafaun
merupakan sesuatu yang mutlak harus dimiliki sesepragar dapat
menghindari diri dari perbuatan yang tercela damdapatkan kebahagaian

nantinya. Islam juga mengajarkan kepada orang-oreeng menghadapi



masalah yaitu dengan sabar dan shalat. Sebagaiarantgrcantum dalam
surat Al Bagoroh ayat 153:
(T el 5 BT B 831501 S0 T aiaT 0 5l G

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dshalat sebagai
penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-oyang sabat

(Q.S Al Bagoroh)

Komponen kedua darihardiness adalah komitmen, merupakan
kecenderungan individu untuk melibatkan diri dala@nbagai aktivitas dalam
kehidupannya. Manusia sebagai makhluk sosial samgatbutuhkan untuk
berkkumpul atau bersama dengan manusia yang laisalang membutuhkan
antara manusia satu dengan manusia yang laindgen febagai agama yang
mengetahui kebutuhan yang dasar manusia, menganjudktuk saling
berkumpul dan saling mengenal antara manusia saigath manusia yang
lainnya.

Sebagaimana yang tertuang dalam surat Al-Mursalat 25 dan surat
Asy-Syuara’ ayat 39:
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“ Bukankah kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul”
(Q.S Al-Mursalat ayat 25)
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“dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpullamkaekaliaih
(Q.S Asy-Syuara’ ayat 39)

Komponen ketiga darhardinessadalah tantangan, yaitu kecenderungan
untuk memandang suatu perubahan dalam hidup sebeg@tu yang wajar

dan dapat mengantisipasinya sebagai stimulud yamga$ berguna bagi



perkembangan dan memandang hidup sebagai tantaRgdiadi pantang
menyerah (tanggu) adalah tidal lain sebutan babagr yang tidak merasa
lemah terhadap sesuatu yang terjadi atau menimpamrbadinya

menganggap sesuatu yang terjadi itu dari segiipdsityakin betul bahwa
Allah tidak akan meninggalkannya dalam kondisi ppa-

Pribadi pantang menyerah dan tangguh ini, tidak daialah pribadi yang
memiliki kemampuan untuk bersyukur apabila ia meatlasesuatu yang
berkaitan dengan kebahagaian, kesuksesa, mend=eki dil. Sebaliknya,
jilka ia mendapati sesuatu yang tidak diharapkanmyaka ia memiliki
ketahanan untuk selalu berskap sabar. Dan prileguirs ini memposisikan
setiap kejadian yang menimpanya adalah atas ijinkéaendak Tuhan Yang
Maha Esa. la selalu berusaha untuk bangkit dengi@nmengambil pelajaran
dari setiap kejadian tersebut dan mempasrahkamyasiepada Allah.

Yang dimaksud pasrah adalah tawakal, dimana peageya tidak dilihat
secara fisik. Tetapi dipandang sebagai hal atat pidsitif dalam jiwanya
yang tangguh dan kuat. Islam menyeru kepada manusiak tawakkal,
sebagaimana termaktub dalam surat As-Syuara’ dyat 2
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“Dan bertawakkallah kepada (Allah) yang Maha Perkdsgi Maha
Penyayany (Q.S As-Syuara’ ayat 217)

Manusia diperintahkan untuk bertawakal kepada AIBWT, karena
tawakal akan membawakan kebahagian kepada orsseptgr Yang tertulis

dalam surat An-Naml 79:
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“Sebab itu bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnyaukzerada di atas

kebenaran yang nydta(Q.S An-Naml 79)
2. Ketakutan.akan Sukses ( Fear of Succes)
a. Pengertian.

Istilah ketakutan meraih suksdse@r of Succespertama kali dikenalkan
oleh Horner pada tahun 1968. Studi Horner dilaksamauntuk mencari
penjelasan lebih lanjut mengenai hasil-hasil p&aakpenelitian teori
motivasi berprestasi yang menunjukkan adanya peadredtiasil kerja antara
pria dan wanita, walaupun sesungguhnya tidak adbepgaan kemampuan
antara keduanya. Konsep ketakutan meraih sukiSear (of Succésini
kemudian diajukan untuk menjelaskan penyebab iegadersebut.

Fear of Succesadalah saat seseorang mendapat gangguan berupa rasa
takut akan kemampuannya untuk menyelesaikan atausdi®e untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang menantang.

Horner mengatakan bahwa khususnya pada wanitgptardetivasi untuk
menghindari sukses, yang disebmoiotif to avoid succes8. Motif ini
menyebutkan wanita terlambat untuk menampilkan nEdya secara
maksimal. Motif ini sendiri diterangkan oleh Horrebagai A latent, stable
personality disposition acquired early in life iorgunction with standarts of
sex-role identity

Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa motif inerapakan bagian
kepribadian yang sudah menetap, dan terbentuk sayekl kehidupan

individu, bersama dengan terbentuknya identitasrpgenis kelamin. Motif

% Horner, M. “ an Understanding of Acheivment-Rete@onflict in Women” (Journal Of Social
Issues. Vol 28, 157-175. 1972)



ini timbul akibat adanya ketakutan pada wanita dé@rsekuensi negatif yang
akan diterimanya dari masyarakat, akibat ia telahaih suatu kesuksesan.

Ketakutan untuk meraih kesuksesan ini dikenal saibleetakutan meraih
kesuksesanHear of Succés yang oleh Frieze didefinisikan sebaga set
realistic expectancies about negative consequentedeviancy from a set
norms.® Sedangkan menurut Kruger mendefinisikdear of success is
experienced by people who worry about antagoniztigers as a result of
succesding®®

Dari definisi tersebut dapat dikatakan bahwa ketakuneraih kesuksesan
(Fear of Succgsadalah suatu kehawatiran atau ketakutan indivakan
kemungkinan adanya kemungkinan konsekuensi negéiifat kesuksesan
yang diraihnya. Penyebab yang mendasar pada diritavaehingga muncul
fear of succesadalah karena adanyaational beliefs Ada dua faktor yang
menjadi penyebab munculnydear of succss yaitu; dalam diri wanita itu
sendiri dan keadaan di luar dirinya (lingkungan).

Adapun konsekuensi negatif itu adalah hilangnyat $@&wanitaanlg¢ss of
feminity), kehilangan penghargaalogs of social self estegndan penolakan
social (oss of social rejction®’

1) Ketakutan akan kehilangan sifat kewanitaan (Loss of feminity)

Ketika wanita berusaha untuk memenuhi standargberiprestasinya

maka wanita tersebut akan berusaha dengan agrefdindsituasi

% Frieze, I.H, J.E. Pearsen, P.B, Johnson, D.N.&&HB.L Zelma.'Women and Sex Roles : a
Social Psychological Prespektivi@oronto : W.W. Norton & Company. Inc. 1978)

% Krueger, David W. Success The Fear of Success in Woman A Devolodraadta
Psychodynamic PerspectiyThe Free Press.New York. 1984)
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berkompetisi. Sedangkan Dowling. menyatakan bahwasyarakat
menganggap perempuan yang berhasil adalah wanit@ yaampu
membesarkan membimbing, dan mendidik anak-anaknghingga
berhasil dalam pendidikan serta mendorong suamicapen kesuksesan
dalam pekerjaanya. Pada akhirnya semua hal itu akanyebabkan
timbulnya perasaan cemas akan hilangnya sifat kieazanmya atau
feminitas® Dalam hal ini, kehilangan sifat kewanitaan diaatikdalam
bentuk kurang dapatnya seorang wanita tampil selsggaang wanita
yang menunjukkan sifat feminim, kekurangmampuamukimenjadi istri
dan ibu yang baik dan kurang mampu menjalankampsghagai wanita
dalam rumah tangga.

2) Ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial (loss of social self

esteem)

Kehilangan harga diri sosial, dimana wanita mertsait bahwa
keberhasilan yang diraihnya menyebabkan kurangngaghargaan
Hilangnya penghargaan sosial dimana wanita merasat tbahwa
keberhasilan yang diraihnya menyebabkan hilangniga &urangnya
penghargaan dari lingkungan terhadap dirinya sebag@mpuan. yang
sukses, karena wanita kurang mampu menampilkatnysifey feminim.

3) Ketakutan akan penolakan social (loss of social rejction)

Ketakutan akan penolakan sosial ketika wanita hderkompetisi

dengan pria dalam dunia kerja. Dikarenakan adamyalgngan negatif

dari masyarakat bahwa wanita-wanita yang suksesngsedinilai

bertingkah dan berpikir seperti laki-laki, menemtakodratnya sebagai

3 Matlin, M. Psychology of Womer{Florida: Holt, Rinehart & Winston Inc. 1987)



seorang wanita dan pandangan negatif lainnya yadg gasarnya menilai
wanita tersebut telah kehilangan sifat kewanitgann

Hal ini membuat masyarakat menolak secara sosiaitavgang seperti
itu Bentuk penolakan sosial ini adalah kurang &itdak diikutsertakannya
wanita sukses dalam kegiatan kelompok, kurang disginoleh teman-
temannya baik pria maupun wanita, yang berarti taat@rsebut ditolak
oleh lingkungannyd® Penolakan ini akan semakin kuat jika wanita
tersebut bertingkah kompetitif secara terbuka daenatak peran
tradisionalny&?

Middlebrok juga membahas tentang adanya berbed#anagpria dan
wanita*’ la mengatakan ada lima kondisi dasar yang menyabab
terjadinya perbedaan tersebut. Kelima kondisi tersadalah ;

1. Wanita memiliki kebutuhan berprestasi rendah.

2. Wanita memiliki €xpectancyyang rendah terhadap hasil kerja yang
akan dicapai.

3. Jika berhasil, ia akan segan menilai sebagai setelzdrhasilan.

4. Wanita takut jika gagaféar of failure

5. Wanita takut jika berhasif¢ar of succegs
Sejak kecil seorang anak perempuan diharapkan identdk melalui

pengasuhan sebagai individu yang tidak mengejar stasie

39 Shaw, M.E & P.K. CostanzoTheories of social psychology 2nd.”EAuckland : Mc Graw —
Hill International book Company.2001)

“0 Shaffer & Wagley dalam UngerWomen and Gender: A Feminist Psycholbéyew York:
McGrawHill. 2004)

1 Midllebrok, R.N."Social Psychology and Modern 2 nd”( Bdew York : Alfred, A,
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(nonachievex*? Keadaan ini terus berlanjut hingga mereka dewdaa,
menghambat mereka dalam usaha meraih sesuatu. &gangangan dari
wanita yang menilai suatu keberhasilan sebagaiadlkiganya faktor-
faktor luar yang mendukung, dan bukan karena kemanmya.

Model motivasi berprestasi yang dilakukan oleh Askin dan
McClelland, menerangkan bahwa seorang individu ridndua buah
motivasi yang berhubungan yang berhubungan dengaprastast?
Kedua motivasi tersebut adalah motif untuk meraitotive to achieve
succesps dan menghindari kegagalamdtive to avoid failure Masing-
masing motivasi tersebut akan menimbulkan konsedtuersendiri dalam
segi efektif. Motif untuk meraih sukses menimbulkamsekuensi terdiri
dalam segi efektif yang positif seperti kebanggadan kepuasan,
sementara motif menghindari kegagalan akan menkabwefektif yang
negatif seperti perasaan malu, dan malu.

Keadaan kedua motivasi ini tergantung dari variatbarapan
(expectancydan nilai yalue pada masing-masing situasi. Yang dimaksud
dengan harapan adalah persepsi individu tentangitkgkiman subjektif
untuk meraih sukses. Sedangkan variabel nilai déndkan sebagai
seberapa besar arti dari suatu kesuksesan tertatiepu.**

Horner membedakan pria dan wanita adalah dalampaatiangan
terhadap keberhasilan. Pada pria, kesuksesan tddiétzagai suatu hal

yang terjadi akibat faktor-faktor internal yang atklam dirinya; seperti

42 Frieze, I.H, J.E. Pearsen, P.B, Johnson, D.N.&R&M.L Zelma."Women and Sex Roles : A
Social Psychological Prespektivi@oronto : W.W. Norton & Company. Inc. 1978)
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kemampuan yang dimilikinya dan usahanya yang kdedam bekerja.

Sedangkan pada wanita kesuksesan lebih seringatdifbbagi akibat

faktor-faktor eksternal, seperti adanya nasib bdin) adanya soal-soal
ujian yang mudah. Di samping itu, pria juga menkasuksesan sebagai
hal yang positif, sedangkan wanita masih belum dagmentukan secara
pasti dalam menilai kesuksesan apakah sebagai dra positif atau

negatif.

b. Prosesterbentuknya K etakutan akan Sukses (Fear of success).
Dari beberapa penelitian yang dilakukan, Horneagabtokoh pencetus

ketakutan meraih kesuksesdfeér of succegs melihat ketakutan meraih
kesuksesanHear of succegssebagai akibat dari proses sosialisasi yan khusus
pada wanita. Melalui proses ini seorang anak hbel#gmtang batasan
kesuksesan bagi seorang wanita, yang dilihat barkiasstereotypeperan
jenis kelamin yang ada di masyarafat.

Budaya yang berkembang dalam masyarakat, umumnygamprestasi
atau kesuksesan sebagai suatu ciri maskulin. Remilmi berdasarkan
pemikiran bahwa dengan suksesnya individu, berartelah mengalahkan
orang lain. Dengan demikian secara tidak langsandgeiah menampilkan
sikap yang kompetitif dan agresif, yang oleh maaatr digolongkan sebagai
sikap maskulin. Bagi seorang wanita yang diharapkanampilkan sifat-sifat
feminim, akan dianggap masyarakat tidak sesuai aterfigrahnya karena
telah menampilkan sifat-sifat maskulin.

Dengan adanya pandangan tersebut, Horner melitakikan meraih

sukses Fear of Succe3ssebagai keadaan yang timbul akibat adanya

**ibid



ketakutan individu, khususnya wanita yang akan me@e konsekuensi
negatif dari masyarakat, sebagai akibat dari ke=s#s yang diraihnya. la
akan dianggap menyimpang dari norma peran jenankal yang ada, yang
tidak mengharapakan wanita menampilkan sifat maskDengan demikian,
bagi seorang wanita kesuksesan yang diraih tidakusmembawa kesuksesan
sosial. Hal ini terjadi akibat adanya pandanganyarakat yang berdasarkan
pada stereotypeperan jenis kelamin yang mengharapakan setiap ichdiv
untuk dapat berperan sesuai dengan jenis kelaminnya

Ketakutan mearaih kesuksesafredr of succegs muncul karena
mudahnya wanita terpengaruh oleh pandangan darajenilingkungan
terhadap diriny&°Wanita lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksieyang
mengutamakan penerimaan sosial dan apa yang ddakyk, sehingga
sedapat mungkin untuk bertindak dan bersikap sesleaigan harapan
masyarakat. Sjahputra menjelaskan, bahwa huburgjaladetakutan dengan
situasi kompetitif, antara lain:
1. Situasi prestasi merupakan situasi yang kompetitif
2. Kompetitif merupakan suatu bentuk tingkah laku afre
3. Tingkah laku agresif pada mayarakat diberi sangbagai sesuatu yang

tidak feminim.

Oleh karena itu wanita yang sukses dalam situasstasi diluar rumah
terutama dalam persaingannya dengan pria, serimgasaneidak feminim.
Keadaan itu menyebabkan timbulnya konflik dan kexsan wanita yang

diperlihatkan dalam tingkah lakunya yang menghinkiesuksesan.

¢ Krueger, David W. Success The Fear of Success in Woman A Devolopraadta
Psychodynamic PerspectiyThe Free Press.New York. 1984)



Ketakutan meraih kesuksesarFeér of succegs lebih merupakan
karakteristik wanita daripada pria namun, tidakakelberada pada wanita.
Mengenai munculnya ketakutan meraih suk$esaf of succedsdisebabkan
oleh beberapa faktor:

a) Faktor individu.

Horner mengatakan bahwa ketakutan meraih kesuks@szar of
succesglebih banyak terdapat pada wanita yang memili@rdgasi dan
aspirasi tinggi serta kemampuan yang BaiRada wanita yang beraspirasi
rendah dan kurang mampu, sukses bukanlah hal yamghmdiraih dan
bukan tujuannya. Sebaliknya pada individu yang testasi tinggi, sukses
merupakan hal yang mungkin untuk diperoleh dan aw@njujuan dari
mereka. Mereka lebih merasakan konflik yang muracubra keinginan
dan kesempatan sukses dalam karir dengan tuntetéa lsarapan dari
masyarakat pada mereka sebagai wanita. Akibatnyétavanenyesuaikan
diri dengan kebutuhan peran jenis kelaminnya dengara memilih
pekerjaan yang feminim dan tetap berada pada posigiah dalam

pekerjaannya.

b) Faktor lingkungan
1) Faktor situasi.
Horner mengatakan bahwa ketakutan meraih suk&esr ( of
succespmuncul jika wanita dihadapkan pada situasi koitihedimana

kemapuannya dinilai berdasarkan standar tertentu dibandingkan

*"Horner, M.* an Understanding of Acheivment-Related ConfliciWomeh (Journal Of Social
Issues. Vol 28, 157-175. 1972)



dengan individu yang Iainn)f‘ﬁ. Ketakutan meraih sukse$-dar of
succespakan semakin tampak jika wanita harus berkomipat# jika
dibandingkan dengan pria. Frieze melihat bahwa taanenderung
kurang percaya diri dalam menghadapi situasi koitifpelimana wanita
selalu merasa dirinya kurang mampu jika dibandingitangan pri4®
Perasaan bahwa mereka berhasil mengungguli pria mleenunculkan
konsekuensi negatif yang menyertai keunggulanhetse

Hurlock mengatakan, bahwa wanita tradisional meraagd
kemampuan dirinya lebih rendah dibanding dengam@. p8ehingga
perbandingan kemampuan dengan pria akan menimblk&e@amasan
pada dirinya, karena jika ternyata dia dinilai méknkemampuan yang
lebih baik daripada pria berarti ia telah menyingpaari peran jenis
kelaminnya.
2) Sikap pasangan

Sikap pasangan yang negatif pada wanita karir yaragniliki
prestasi, memperbesarkan kecenderungan munculrigkukan meraih
sukses Fear of succegspada dirinya, terlebih jika mereka harus
bersaing bersama. Ada tidaknya pasangan tetap ngemén pada
munculnya ketakutan meraih suks&®dr of succegs Belum adanya
pasangan tetap pada mereka akan menyebabkan aeniegatif dari
lingkungan, karena penilaian negatif selalu diilkaiéh penolakan sosial

yang akan membuatnya sulit mencari pasangan. Adaaigangan tetap

“8 Horner, M. “an Understanding of Acheivment-Related Confliddiomefi (Journal of Social
Issues. 28 (2) 157-175. 1972)
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memberikan rasa aman karena ia telah memenuhitéuntoendapatkan
pasangan, sehingga penilaian negatif dari lingknngdak terlalu
berpengaruh bagi dirinya kecuali penilaian negé#tif datang dari
pasangannya.

3) Sikap lingkungan/masyar akat.

Pola lingkungan masyarakat, lebih mendukung prisukursukses.
Pria diharapkan untuk sukses baik dibidang pekegaau di bidang lain
seperti pendidikan, ataupun politik. Kebanggaaniatasdalah suatu
konsekuensi yang diterima oleh pria dari kesuksgesanPerlakuan
lingkungan masyarakat ini cenderung menyebabkara prntuk
melakukan sesuatu lebih baik, sehingga pada umurmpngadianggap
mempunyai motif prestasa¢hievement motiygang tinggi.

Pada wanita, sebaliknya, tidak diharapkan untulkesikliluar rumah
dan dibidang-bidang yang bersifat maskulin dan\wdaita memperoleh
kesuksesan ia akan mendapat sanksi negatif dayamaksit. Perlakuan
dari masyarakat ini menyebabkan wanita cenderungikuriidak
melakukan hal sebaik-baiknya sesuai dengan kemampaakarena
tidak ingin menyalahi harapan lingkungan terhadagpfy

Pada sebagian besar wanita, kesuksesan mulai dipguseébagai hal
yang mengacam hubungan sosialnya dengan lingkurigesuksesan
yang diraihnya seringkali diikuti dengan penilalzahwa ia tidak sesuai
dengan citranya sebagai wanita yang disertai depgaolakan sosial

dari lingkungannya.

*%ibid



c. Bentuk-bentuk ketakutan akan sukses.

Kecenderungan untuk takut sukses adalah suatu utatakkeadaan
psikologis berupa penilaian diri yang dilakukanasacsadar terhadap tujuan
objektif dan subjektif serta mempresepsikan kess&sesebagai suatu
stimulus berbahaya yang sedang mendekat sehingijeidin melakukan
tindakan-tindakan antisipasi untuk menghindaringagan tidak merespon
kesuksesan tersebut.

Horner mengungkapkan, beberapa bentuk ketakutam sukses, sebagai
berikut?*

1) Ketakutan terhadap situasi-situasi sosial.

Individu yang mengalami ketakutan sosial menyabtatiwa tingkah
laku dan ketakutannya adalah irrasional tetapi edi@;n atau
pengetahuan tentang hal ini tidak mengurangai tekafang dirasakan.
Individu mencoba untuk menghindar situasi tersetah bermaksud
menghilangkan kecemasan atau tingkah laku yang bmaimya gelisah
tapi individu merasa kecemasannya lebih hebat.

2) Ketakutan neurotis

Merupakan ketakutan apabila instink tidak dapatewdalikan,
ketakutan tersebut disebabkan seseuatu hal yaaly jidias dan kurang
beralasan misalnya gelisah, resah, kehilangan yeerdia.

3) Ketakutan moral

Ketakutan adalah ketakutan kata hati, orang yantnyaa tidak

berkembang baik. Sehingga tidak merasa berdosalapadlakukan atau

°1 Seniati, L. (2003)Wanita Indonesia Takut Sukses?
http://kompas.com/kompascetak/0310/20/swara/629095.




bahkan berfikir untuk melakukan sesuatu yang b&tgan dengan
norma-norma moral.
Menurut Mulyadi ketakutan akan kesuksesan dibedatemjadi®?
1) Ketakutan menyeluruh

Adanya respon terhadap kondisi stress atau konRi&gngsangan
berupa konflik, baik yang datang dari luar maupatach diri sendiri, itu
akan menimbulkan respon dari system saraf yang atengelepasan
hormone tertentu. Akibat pelepasan hormone tertéatsebut, maka
muncul perangsangan pada oragan-oragan sepertiutgmngantung,
pembuluh darah ataupun alat-alat gerak. Karenaukergspon yang
demikian, penderita biasanya tidak menyadari halsgbagai hubungan
sebab akibat. Keluhan utama yang menonjol adalahkktan atau
kekhawatiran yang berlebihan mengenai berbagaiyaay sebenarnya
tidak beralasan. Kecemasan tersebut tidak hanyagdaesekali, tetapi
hamper setiap waktu.
2) Ketakutan traumatik

Gejala yang mencolok pada serangan pertama basalalah gejala-
gejala fisik seperti berdebar-debar, sesak danaseym yang dating
secara mendadak, sehingga penderita menjadi takuteimas. Serangan
selanjutnya akan dimulai dengan cemas yang datiegdadak tanpa
penyebab yang jelas.

Berdasar uraian-uraian di atas dapat disimpulkantukebentuk

ketakutan akan sukses antara lain: ketakutan tephsitliasi-situasi sosial,

2 Mulyadi, R. “Kendalikalikan Takut yang tidak Rasal” (ww. SinarHarapan.2003,Akses, 13
Januari 2012)



ketakutan neurotis, ketakutan moral, ketakutn miemyk, dan kutakutan

traumatik.

d. Ketakutan akan Sukses (Fear of Success) dalam Prespektif [ slam.

“ Wanita adalah tiangnya negara, apabila baik wamya maka baiklah
negaranya dan bila rusak wanitanya maka rusakladananya”

Ungkapan diatas merupakan gambaran bahwa tugasngeavanita
begitulah berat dalam mengembangkan sebuah babgkan islam tidak ada
perbedaan antara laki-laki dengan wanita. Sebagmmna yang rahmatan
li'alamin, islam telah mengangkat derajat kaum wanita daningiasan dari
ajaran-ajaran sebelumnya. Islam mengajarkan bahaaan wanita itu sama
yakni mempunyai hak dan kewajiban dan tidak adagyabih dimuliakan
kecuali orang yang lebih bertakwa.

Islam menuntun manusia baik pria maupun wanita ksalskan tugas
kehidupannya sebagai khlifah dimuka bumi. Dalamdpagan tentang pria
dan wanita al-Quran menerangkan bahwa keduanyandpknciptaannya
pada hakikatnya berasal dari satu jiwa dan sifdé ssensi yang sama pula.
Dengan kata lain tidak ada yang lebih tinggi atabin rendah. Keduanya
memang tidak diciptakan dalam bentuk yang samaspenelainkan sebagai
pasangan yang saling melengkapi manusia.

Pasangan ini memiliki kemampauan yang berbeda;ldikilebih kuat
fisiknya sehingga dapat bekerja yang berat sedangiaita fisiknya lembut,
memungkinkan baginya pekerjaan yang membutuhkaeldtebhan dalam
kesabaran. Jiwa laki-laki lebih kasar sedangkantadebih tenang dan lebih

halus, yang membutuhkan pengayoman. Perbedaadintasemenunjukkan



masing-masing punya kelebihan dan kekurangan tdidepi ditelaah lebih
jauh, ini merupakan sinkranisasi alam yang harmboitesdipadukan.

Begitu pula masalah pekerjaan, islam tidak adantga bagi laki-laki atau
perempuan untuk bekerja, baik di dalam ataupunudr Fumah. Seperti
tertuang pada surat al-Nahl, ayat 97
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‘ Barangsiapa yang mengerjakan amal sallah, baik lki- maupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguikayakami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya kdd@n beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik daa wgng telah mereka
kerjakari (Q.S Al-Nahl:97)

Ayat diatas secara tegas menyebutkan bahwa untaiptalkan kehidupan
yang baik (hayatan thayyibah) dipersyaratkan pea&tif setiap orang
beriman, lelaki dan perempuan (secara eksplisiebditkan lelaki dan
perempuan), tentu dengan melakukan aktifitas-éksifiyang positif (amalan
shalihan).

Di dalam surat al-Qashash,ayat-23-28, juga dikisahknengenai dua
puteri Nabi Syu'aib as yang bekerja menggembalakagdi padang rumput,
yang kemudian bertemu dengan Nabi Musa as. Sularal ayat 20-44, juga
mengapresiasi kepemimpinan (karir politik) seorpagempuan yang bernama
Balgis. Disamping ayat-ayat lain yang mengisyamatkahwa perempuan itu
boleh bekerja menyusukan anak dan memintal benang.

Dalam praktek kehidupan zaman Nabi Saw, banyakyewaenyebutkan,

beberapa sahabat perempuan bekerja di dalam daardiumah, baik untuk

kepentingan sosial, maupun untuk memenuhi kebutlietuarga. Sebutlah



misalnya, Asma bint Abu Bakr, isteri sahabat Zubair Awwam, bekerja
bercocok tanam, yang terkadang melakukan perjalanimp jauh. Di dalam
kitab hadits Shahih Muslim, disebutkan bahwa keBKai Jabir bin Abdullah
keluar rumah untuk bekerja memetik kurma, dia ditkawoleh seseorang
untuk tidak keluar rumah. Kemudian dia melapor kigp&labi Saw, yang
dengan tegas mengatakan kepadanya: "Petiklah kittmaselama untuk
kebaikan dan kemaslahatan".

Menurut Huzaimah T. Yanggo Islam tidak melarang itgauntuk bekerja
diluar rumah seperti yang dikemukakannya dalansauainya berjudul konsep
wanita menurut Qur'an, sunnah dan Fﬁih:

"Islam tidak menghalangi kaum wanita untuk memabeakbagai bidang
propesi sesuai dengan keahliannya seperti menjadiu/dosen, Dokter,
Pengusaha, Mentri, Hakim dan lain-lain. Bahkan bileampu dan sanggup
boleh menjadi perdana mentri atau kepala negard datam tugasnya tetap
memperhatikan hukum-hukum atau aturan yang telttagtikan oleh Islat

Begitu pula wanita menjadi seorang pemimpin dalabuah perusahaan,

karena dalam hadist dinyatakan bahwa setiap otaragialah pemimpin:
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"Setiap kamu semua adalah pemimpin dan semua akantditanggung
jawab terhadap kepemimpinannya".

Hadis ini menunjukkan bahwa setiap manusia itu ddermenjadi
pemimpin terhadap orang yang lebih rendah darighdaya. Seorang yang

memipin haruslah lebih baik daripada orang yangrmpmnya.

%3 Yanggo, Huzaimah T, Konsep Wanita Menurut QurSumnah dan Fikih (dalam Wanita Islam
Indonesia Dalam Kajian Tekstual dan Kontekstualidedohan H Meuleman, INIS. Jakarta,1993)



Dengan demikian seorang wanita dapat saja menjadgpipan dalam
suatu perusahaan, organisasi dan departemen atay Sgenisnya yang
penting dia punya kemampuan untuk menjadi pemimbifakalanya wanita
lebih dapat memahami dan mengambil keputusan yelnify ktepat daripada
laki-laki. Tidak selamanya laki-laki lebih baik dah pengambilan keputusan.
Selama masyarakatnya membutuhkan dan dia mampk intmaka boleh
saja wanita menjadi pemimpin.

Dalam peradaban islam, perempuan diposisikan sebagak yang dapat
memberikan kontribusi besar dalam membangun sepeafidaban, tanpa
mengalami disorientasi peran dan dilema keilmuanda@apun kontribusi
wanita dalam peradaban islam adalah;

a) Kontribus pertama,

Secara tidak langsung mereka sebagai ibu ataspunDi balik diri
seorang ulama atau ilmuwan besar, ada seorangaibg lypar biasa dan
atau seorang istri yang luar biasa. Andaikata InSyarfii tidak memiliki
ibu yang tangguh, barangkali si anak yatim inirekambuh di jalanan,
jadi pengemis atau pengamen, dan tidak menjadasggrembelajar yang
memenuhi setiap rongga tubuhnya dengan ilmu, sekalnereka didera
oleh kemiskinan. Demikian juga andaikata istniti&t-Bukhari, al-Biruni
atau Ibnu Khaldun tidak sigap mengambil peran damgdung jawab
rumah tangga, tentu para ulama atau ilmuwan basaakan cukup sering
direpotkan oleh anak-anak mereka, apalagi ketikeekaesering harus
mengembara menghadiri majelis-majelis ilmu.

b) Kontribus kedua.



Peran para wanita secara langsung, yaitu tatkalekaeendiri adalah
aktor peradaban. Tidak ada yang meragukan kaosiritstri-istri Nabi
Muhammad SAW maupun para shahabiyah bagaimanavaaita agung
itu demikian tekun dan cerdas dalam mengikuti pdikdn Rasulullah
SAW hingga tak sedikit diantara mereka yang mengdudii hadits. Para
shahabiyah juga dikenal sebagai sosok wanita ya&mgnb memberikan
kritik kepada para penguasa. Sejarah juga menéaah-kisah para
wanita hebat yang di antaranya sampai harus bepertgiuan mil hanya
untuk mendengarkan hadits dari para narator yangamgkai sanad
sampai ke Nabi SAW. Mereka juga duduk dalam sumadjelis ilmu
bersama dengan para ulama atau ilmuwan untuk kesis
berargumentasi, menguji, atau bahkan membantah,pessamereka
mendapatkan apa yang diyakini memang berasal datlRlah SAW.

Sementara itu, di bidang sains dan teknologi, mésfikini ada juga
banyak wanita muslimah yang terlibat, namun biograreka agak lebih
sulit dikumpulkan. Hal ini agak berbeda dengarabglilmu hadits, di
mana setiap mata rantai hadits harus dilengkapgaterbiografi yang
rinci. Namun cukuplah untuk menyebut nama Marydiyaljal-Asturlabi,
seorang wanita astronom yang dijuluki “al-Asturfakarena memiliki
kontribusi luar biasa dalam pengembangan Astradebuah alat penting
dalam navigasi astronomis).

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia dilkan kerja keras,
begitu pula dengan hal itu islam sangat mengajutham umatnya untuk

melakukan pekerjaan sebaik mungkin untuk memenebutuhannya dan



@

melarang bagi umatnya untuk putus asa dan memimizmpada orang lain,
sebagaimana dalam hadits Rasulullah:

“Dari Migdan r.a. dari Nabi Muhammad Saw, bersabdaaklah makan
seseorang lebih baik dari hasil usahanya sendigsufgguhnya Nabi Daud
a.s., makan dari hasil usahanya sendifiH.R. Bukhari)

“Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Muhammad Saw: 8egguhnya Nabi
Daud a.s., tidak makan kecuali dari hasil usahasgadiri.” (HR. Bukhari)

Dalam hadits-hadits yang disebutkan di atas, menunjukiewa bekerja
merupakan perbuatan yang sangat mulia dalam ajsliean. Rasulullah saw
memberikan pelajaran menarik tentang pentingnyaerigk Dalam Islam
bekerja bukan sekadar memenuhi kebutuhan perut, jiagm untuk
memelihara harga diri dan martabat kemanusiaan gahgrusnya dijunjung
tinggi. Karenanya, bekerja dalam Islam menempatigpgang teramat mulia.
Islam sangat menghargai orang yang bekerja deagaannya sendiri.

Dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhan umat nearsesing kali
mengalami sebuah cobaan, baik dalam hal kegagtdapuan cobaan-cobaan
yang lain. Dari masalah-masalah itu orang serirlg rk@angalami ketakutan
untuk sukses sehingga mereka enggan untuk mentteb@aéif pekerjaan lain
atau mengembangkan pekerjaan yang telah ia lalegdasingga timbullah rasa

ketakutan akan sukses.

Padahal dalam ayat Allah telah menjelaskan bahwa:
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“Mereka menjawab, 'Kami menyampaikan berita gembkgpadamu
dengan benar, maka janganlah kamu termasuk oraaggiyang berputus
asa.' Ibrahim berkata, 'Tidak ada orang yang beuysuasa dari rahmat Rabb-
Nya, kecuali orang-orang yang sesatAl-Hijr: 55-56).



Dipertegas lagi pada surat Yusuf ayat 87

2 PR A I
& ]

035 o0 V3ettl V3 43 Calog o 5mnindd 15l G

E

1T ypaSIT 3307 ) A
“Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah bertentang Yusuf
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Altablainkan kaum yang
kafir'(Yusuf: 87).
Begitu besar rahmat Allah SWT yang diberikan kepada hayebegitu pula

Allah akan selalu memberikan bantuan pada hambgayg selalu berusaha. Allah
akan mengabulkan semua doa dan permintaan hamiataraa hanba Allah mau
berusaha dengan baik.

B. Hubungan antara Hardiness dan Ketakutan akan Kesuksesan (Fear of
Success).

Sejalan dengan perkembangan teknologi serta gsaisaliterjadi
perubahan tuntutan peran pada wanita, dimana wanitai masuk kedalam
peran sosial. Kaum hawa melakukan sosialisasi deogea keluar rumah,
mengaktualisasikan diri, serta mereka mulai tekgialalam berbagai aktivitas
ataupun berbagai macam bentuk kegiatan. Bahkanyaadgaterjun ke dalam
dunia kerja untuk mengembangkan pendidikannya sed#gensi yang
dimilikinya. Pada saat ini, tidak jarang di antarareka yang mulai mencapai
posisi penting atau posisi tinggi di dalam pekearjagereka.

Nelson dkk. menyatakan, bahwa banyak wanita yanggaiami depresi
ketika masuk pada dunia kerja, karena selain ditwmtuk bekerja seperti

laki-laki, mereka juga dihadapkan pada tekananr@ka(nique pressune

yang berasal dari peran jenis kelamior(flicting expectations* Hal tersebut

¥ anita sharma, C. Perceived Sex Role and Fear of Succces in Depressid/orking Women
(Indiana journal Vol 35, no 2, 251-256.2009).



dikarenakan, wanita yang bekerja di sektor pulptigmiliki peran yang
beragam rfultiple role, yaitu mencari nafkah dan mengurus rumah tangga,
sehingga memberi beban yang lebih besar darilpadtaki.

Banyaknya tuntutan peran yang dibebankan pada aydmtika mereka
bekerja dapat berujung pada stres. Stres yang dudakdalah stres yang
menyebabkan ketegangan atau penderitaan psikinggghimenimbulkan
kecemasan atau ketakutan. Ketegangan pada watkiajdéni dikarenakan
faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor indlu itu muncul, ketika
wanita memiliki keinginan untuk berprestaasi dibigaya. Ketika itu juga,
akan muncul kecemasan, perasaan bersalah, meratangementingkan diri
sendiri dan merasa tidak feminim lagi. Hambatasetieut oleh Horner disebut
sebagaimotive to avoid succesgang kemudian diistilahkan dengéear of
successitau takut akan kesuksesan.

Situasi kompetitif, dimana wanita dibandingkan dangindividu
lainnya. Sikap pasangan atau lingkungan yang rfagdtiadap wanita bekerja
merupakan faktor lingkungan yang memunculkan kegaku meraih
kesuksesanféar of succegs ketakutan meraih kesuksesdeaf of succegs
dapat diartikan suatu kekhawatiran atau ketakutamdividu, akan
kemungkinan konsekuensi negatif dari masyarakahaakesuksesan yang
diraihnya. Adapun konsekuensi negatif itu adaldaniginya sifat kewanitaan
(loss of feminity, kehilangan penghargaatogs of social self estegndan

penolakan sosialdss of social rejction

> Horner, M.S.Toward an understanding of Acheivment-Related @tsfh Womeh(Journal of
Social Issue, Vol 28, 157-175. 1972).



Stres yang berpangkal dari ketakutan-ketakutan ebets dapat
menimbulkan hal yang negatif ataupun hal yang posiHal tersebut
bergantung pada sumber penangkal stres yang mdiipudiness, dukungan
sosial, praktek kesehatan dan disposisi kepribafi®vlger & Zuckerman
menyatakan, bahwa kepribadian mungkin memainkaanpgang penting
dalam proses terjadinya stres dengan mempengaretsegsi individu
terhadap stresor, reaksinya terhadap stressobtgrsgaupun mempengaruhi
kedua proses itt/.

Pendapat Sheridan dan Radmacher, para filosof danlmu sosial
telah mengamati bahwa banyak orang yang mampu mielakpenyesuaian
yang lebih baik terhadap kehidupan karena adanyeakia-karakter
kepribadian tertenttf Ada beberapa variabel kepribadian yang dapat
berpengaruh terhadap stres. Salah satunya ad@atiness Hardiness
dianggap sebagai salah satu variabel kepribadiag yi@apat membedakan
kerentanan individu terhadap stres.

Kobasa dkk menyatakarardinessadalah karakterisitik kepribadian
yang mempunyai fungsi sebagai sumber perlawanama paat individu
menemui kejadian yang menimbulkan stres. Orang yaeqiliki hardiness
personality mempunyai keinginan hidup dan komitniermadap pekerjaan
yang tinggi, pengendalian perasaan yang besar efzih terbuka terhadap

perubahan juga terhadap tantangan hidup. Mereka denemy

¢ Maddi, S.R., Kobasa, S.C., dan Khan,S.”HardinessHealth: A Prospective Study”(Journal of
Personality and Social Psychology.Vol42, 168-1782)9

" Cooper, C.L. et allOrganizational Stre¢{United States of America : Sage
Publications.2001)

%8 Syuri Pernama. “Hubungan kepribadtardinessDengan pola asupermissivelbu single

parent. (Skripsi(tidak diterbitkan). Fakultas Psikologi Universitsluhammadiyah Surakarta,
2008)



menginterpretasikan stres dan pengalaman pahigaebapek yang normal,
merupakan bagian dari kehidupan yang keseluruhanmgmarik dan

bermanfaat.

. Hipotesis.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adabungan yang
signifikan negative antar&ardinessdengan ketakutan akan sukses pada

pegawai wanita di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUDdray.



